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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Presentase keakuratan koding diagnosa berkas rawat inap di RSAU dr. M. Munir sebelum menggunakan Smart Book for Classification and Codefication Inpatient Diagnosis adalah 26,76%.

2. Smart Book for Classification and Codefication Inpatient Diagnosis terdiri dari 47 diagnosa pada unit rawat inap yang direkapitulasi dari 10 penyakit terbanyak dalam sebulan selama tiga tahun terakhir mulai dari 2015-2016.

3. Evaluasi Smart Book for Classification and Codefication Inpatient Diagnosis dilakukan dengan menggunakan instrument yang sama dengan yang digunakan untuk menilai keakuratan diagnosis berkas rawat inap sebelum menggunakan Smart Book for Classification and Codefication Inpatient Diagnosis dan kuesioner yang diberikan kepada petugas.

4. Implementasi Smart Book for Classification and Codefication Inpatient Diagnosis untuk mengetahui keakuratan kodefikasi setelah menggunakan Smart Book for Classification and Codefication Inpatient Diagnosis dilakukan selama 3 hari dengan 71 sampel berkas rawat inap.

5. Presentase keakuratan koding diagnosa berkas rawat inap di RSAU dr. M. Munir setelah menggunakan Smart Book for Classification and Codefication Inpatient Diagnosis adalah 95,77%.

6. Dari uji statistik didapatkan hasil Uji-Z Independen didapatkan nilai 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan keakuratan kodefikasi sebelum dan sesudah implementasi Smart Book for Classification and Codefication Inpatient Diagnosis.
B. SARAN

1. Smart Book for Classification and Codefication Inpatient Diagnosis dapat dijadikan alternatif dalam melakukan kodefikasi diagnosis berkas rawat inap di RSAU dr. M. Munir.
2. Diadakan evaluasi berkala untuk mempertahankan keakuratan kodefikasi diagnosa berkas rawat inap
